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ABSTRAK 

 

RIYANTO NOVITA ISTIQOMAH. 2022. FORMULASI DAN UJI 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN TABLET EKSTRAK DAUN 

SALAM (Syzygium polyanthum) DENGAN VARIASI KOMBINASI 

AVICEL PH 101 DAN LAKTOSA SEBAGAI BAHAN PENGISI, 

PROPOSAL SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. 

Endang Sri Rejeki, M.Si dan apt. Drs. Widodo Priyanto, M.M. 

 

 Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan salah tanaman 

rempah yang mempunyai manfaat untuk kesehatan salah satunya 

sebagai antioksidan. Sediaan tablet merupakan sediaan yang 

diformulasikan untuk ditelan mengandung zat aktif dengan atau tanpa 

zat tambahan mempunyai sifat fisik tablet yang baik yang dibuat 

dengan mengempa campuran tersebut. Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) dapat dibuat 

sediaan tablet dengan variasi Avicel PH 101 dan laktosa memiliki mutu 

fisik yang baik, untuk mengetahui ekstrak dan tablet daun salam 

(Syzygium polyanthum) mempunyai aktivitas antioksidan, dan untuk 

mengetahui pengaruh variasi bahan Avicel PH 101 dan laktosa 

terhadap mutu fisik tablet dan aktivitas antioksidan. 

Metode yang digunakan maserasi dengan pelarut etanol 96%. 

Ekstrak diformulasikan menjadi tablet, dengan variasi kombinasi 

Avicel PH 101 dan laktosa pada perbandingan konsentrasi F1 tanpa zat 

aktif (50% : 50%), F2 (50% : 50%), F3 (75% : 25%), dan F4 (25% : 

75%). Sediaan tablet ekstrak etanol daun salam diuji sifat fisik tablet, 

kemudian dilanjutkan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode 

DPPH. Data yang didapat kemudian dianalisis statistik SPSS.  

Variasi konsentrasi Avicel PH 101 dan laktosa sebagai bahan 

pengisi menghasilkan mutu fisik yang baik. Ekstrak dan tablet daun 

salam (Syzygium polyanthum) variasi kombinasi bahan pengisi Avicel PH 

101 dan laktosa mempunyai aktivitas antioksidan yaitu pada ekstrak 

didapatkan IC50 sebesar 69,88 ppm termasuk antioksidan kuat, IC50 F1 

514,88 ppm termasuk antioksidan lemah, IC50 F2 sebesar 104,63 ppm, 

IC50 F3 sebesar 102,67 ppm, IC50 F4 sebesar 101,90 ppm termasuk 

antioksidan sedang. 

 

Kata kunci : Ekstrak daun salam, tablet, Avicel PH 101, laktosa, 

antioksidan 
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ABSTRACT 

 

RIYANTO NOVITA ISTIQOMAH. 2022. FORMULATION AND 

ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF BAY LEAF EXTRACT 

TABLETS (Syzygium polyanthum) WITH VARIATIONS IN THE 

COMBINATION OF AVICEL PH 101 AND LACTOSE AS 

FILLERS, THESIS PROPOSAL, S1 PHARMACY STUDY 

PROGRAM, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Guided 

by apt. Endang Sri Rejeki, M.Si and apt. Drs. Widodo Priyanto, 

M.M. 

 

 Bay leaf (Syzygium polyanthum) is one of the spice plants that 

has health benefits, one of which is as an antioxidant. Tablet 

preparations are preparations formulated to be swallowed, containing 

active substances with or without additives, have good physical 

properties of tablets made by shaking the mixture. The purpose of the 

study was to determine that bay leaf extract (Syzygium polyanthum) 

can be made tablet preparations with variations of Avicel PH 101 and 

lactose have good physical quality, to determine bay leaf extract and 

tablets (Syzygium polyanthum) have antioxidant activity, and to 

determine the effect of variations in Avicel PH 101 and lactose 

ingredients on the physical quality of tablets and antioxidant activity. 

The method used maceration with 96% ethanol solvent. The 

extract was formulated into tablets, with variations in the combination 

of Avicel PH 101 and lactose at a ratio of concentrations of F1 without 

active substances (50% : 50%), F2 (50% : 50%), F3 (75% : 25%), and 

F4 (25% : 75%). Bay leaf ethanol extract tablet preparations were 

tested for the physical properties of tablets, then continued antioxidant 

activity tests using the DPPH method. The data obtained is then 

analyzed by SPSS statistics. 

Variations in the concentration of Avicel PH 101 and lactose as 

fillers produce good physical quality. Bay leaf extract and tablets 

(Syzygium polyanthum) variations in the combination of fillers Avicel 

PH 101 and lactose have antioxidant activity, namely in extracts 

obtained IC50 of 69,88 ppm including strong antioxidants, IC50 F1 

514,88 ppm including weak antioxidants, IC50 F2 of 104,63 ppm, IC50 

F3 of 102,67 ppm, IC50 F4 of 101,90 ppm including moderate 

antioxidants. 

 

Keywords : Bay leaf extract, tablets, Avicel PH 101, lactose, 

antioxidant 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A.  Latar Belakang Masalah 

 Gaya hidup masyarakat saat ini telah mengalami perubahan, 

seiring dengan berkembangnya zaman. Zat berbahaya jika sering 

masuk ke dalam tubuh dapat menyebabkan penyakit degeneratif. Faktor 

utama yang dapat menyebabkan penyakit degeneratif yaitu kebiasaan 

hidup tidak sehat seperti kurang olahraga, stress, merokok, kebiasaan 

mengonsumsi makanan cepat saji. Penyakit degeneratif jika tidak 

ditangani dengan baik dapat menyebabkan  kerusakan sel dalam tubuh 

(Alfariki, 2019). Penyakit degeneratif dan kerusakan sel dalam tubuh 

dapat dicegah dengan mengonsumsi antioksidan. 

 Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menetralkan efek 

negatif dalam tubuh. Antioksidan dibedakan menjadi 2 yaitu 

antioksidan sintetis dan antioksidan alami (Ramadhan, 2015). 

Antioksidan alami dapat ditemukan pada tanaman salam terutama pada 

daunnya yang mengandung senyawa flavonoid, tanin dan vitamin C 

yang berperan sebagai antioksidan alami penangkal radikal bebas 

(Bahrul et al., 2014). Mekanisme senyawa flavonoid, tanin, dan 

vitamin C dalam menangkal radikal bebas dengan cara mendonorkan 

atom hidrogen yang dapat menetralisir efek toksik dari radikal bebas 

yang masuk kedalam tubuh. Pada penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa ekstrak daun salam memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat 

dengan nilai IC50 40,8 ppm (Ginaris, 2020). 

 Daun salam merupakan salah satu jenis tanaman rempah yang 

memiliki manfaat bagi kesehatan salah satunya sebagai antioksidan. 

Pada daun salam mengandung antioksidan yang lebih tinggi 

dibandingkan pada bagian tanaman salam lainnya (Lajania, 2018). 

Ekstrak daun salam dengan dosis 75 mg/kgBB merupakan dosis yang 

efektif menurunkan asam urat (Walani et al., 2020). Berdasarkan 

penelitian Kristiana et al., (2021), menunjukkan bahwa daun salam 

tidak menimbulkan efek toksik (perubahan perilaku) pada dosis 

dibawah 5000 mg/kgBB. Ekstrak daun salam memiliki kelemahan yaitu 

berupa rasanya agak pahit dan kelat (KemenKes RI., 2017). Ekstrak 

daun salam dikembangkan menjadi sediaan tablet untuk menutupi rasa 

yang agak pahit dan kelat. 
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 Tablet merupakan sediaan padat yang mengandung bahan aktif 

dengan atau tanpa bahan tambahan dibuat dengan cara mengempa 

campuran. Penambahan zat tambahan dimaksudkan untuk memberikan 

stabilitas yang lebih besar pada tablet, termasuk bahan pengisi yang 

mempengaruhi mutu fisik (Andani, 2017). Kelebihan tablet yaitu 

pemakaiannya praktis, ukuran dan dosisnya tepat, biaya produksi 

murah, pengemasan mudah, dan tahan terhadap penyimpana lama 

(Lachman, 1994). Pada pembuatan tablet membutuhkan bahan 

tambahan seperti Avicel PH 101 dan laktosa. 

Bahan pengisi adalah bahan pembantu yang ditambahkan pada 

zat aktif dalam jumlah yang cukup agar diperoleh bobot tablet yang 

sesuai saat dicetak (Muthi’ah, 2015). Pada penelitian ini digunakan 

Avicel PH 101 dan laktosa sebagai bahan pengisi, karena Avicel 

meningkatkan dan mempercepat waktu hancur tablet, tidak berbau, 

tidak berasa, serta Avicel PH 101 dapat digunakan sebagai bahan 

pengikat, pengisi, penghancur dan pelicin dalam proses pembuatan 

tablet. Laktosa memiliki stabilitas yang baik dalam kombinasi dengan 

bahan lain dan relative lebih murah dari segi ekonomi. Laktosa 

memiliki sifat alir yang kurang baik, sehingga metode granulasi basah 

digunakan untuk memperbaiki sifat alirnya (Kokafrinsia dan Saryanti, 

2021). Avicel PH 101 digunakan sebagai bahan pengisi tablet pada 

rentang 20-90%, sedangkan laktosa digunakan sebagai bahan pengisi 

pada rentang 65-85% (Rowe et al., 2009). Avicel PH 101 dipilih karena 

memiliki sifat alir yang baik sebagai bahan pengisi sehingga dapat 

memperbaiki sifat alir laktosa yang memiliki sifat alir yang kurang baik 

(Yunarto, 2013). Variasi kombinasi dari kedua komponen tersebut 

diharapkan dapat menghasilkan granul dan tablet dari ekstrak daun 

salam yang memiliki sifat fisik granul dan tablet yang baik 

(Widyapranata, 2015). Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

menunjukkan bahwa ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

variasi kombinasi Avicel PH 101 dan laktosa pada perbandingan 

formula I (1 : 3), formula II (1 : 1), dan formula III (3 : 1) bahwa Avicel 

PH 101 dan Laktosa sebagai bahan pengisi memiliki pengaruh yang 

baik dalam menghasilkan mutu fisik tablet yang baik (Kokafrinsia, 

2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat formulasi 

tablet ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) yang memiliki sifat 
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fisik yang baik dengan memfokuskan pada uji antioksidan metode 

DPPH. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) 

dapat dibuat sediaan tablet dengan variasi kombinasi Avicel PH 101 

dan laktosa yang memiliki mutu fisik yang baik? 

Kedua, apakah ekstrak dan tablet daun salam (Syzygium 

polyanthum)  mempunyai aktivitas antioksidan?  

Ketiga, bagaimana pengaruh variasi bahan Avicel PH 101 dan 

laktosa terhadap mutu fisik tablet dan aktivitas antioksidan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut : 

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak daun salam 

(Syzygium polyanthum) dapat dibuat sediaan tablet dengan variasi 

kombinasi Avicel PH 101 dan laktosa yang memiliki mutu fisik yang 

baik. 

Kedua, untuk mengetahui ekstrak dan tablet daun salam 

(Syzygium polyanthum)  mempunyai aktivitas antioksidan. 

Ketiga, untuk mengetahui pengaruh variasi bahan Avicel PH 

101 dan laktosa terhadap mutu fisik tablet dan aktivitas antioksidan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penilitian ini sebagai berikut : 

1. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau referensi 

bagi peneliti  selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan, informasi serta manfaat mengenai 

tanaman yang dapat digunakan sebagai antioksidan. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

bagi masyarakat bahwa daun salam memiliki aktivitas antioksidan 

yang dapat dibuat formulasi tablet.  


